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Abstract

The research was conducted in August 2014, which is housed in the
Capture Device Materials Laboratory, Faculty of Fisheries and Science
Kelautan.Tujuan of this study was to determine the swimming speed of fish cork.
Cork fish swimming speed of normal (sustained swimming speed) is<2.9 cm/ sec
(less than 44.3 cm / sec), Prolonged cork fish swimming speed is 2.9 to 18.2 cm /
sec (44.3 -246.1 cm / sec). Fish swimming speed burst capability cork is18.2 cm /
second (246.1 cm / sec) free swimming speed (free swimming) has positive
correlation ie the frequency flick of the tail for second (cm / sec) it is shown at a
distance of 100 cm, fish do aflick of the tail as much as 4.5 times that swim at a
speed of 100.0 (cm/ sec) and at a distance of only 50cm fish tail wagging as much
as 1.5 timesthat swim at aspeed of 12.5 (cm / sec).

Keywords: endurance, swimming speed, maximum swimming speed, swimming
speed and prolonged fish swimming freely.
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|. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Ikan gabus (Channa striata)
atau dalam bahasa indonesia biasa
dikena  sebaga ikan  gabus,
merupakan sgenis ikan predator
yang memangsa aneka ikan-ikan
kecil, serangga dan berbaga hewan
air termasuk berudu dan kodok, ikan
ini banyak dijumpal di danau, rawa
sungai dan saluran-saluran air hingga
ke sawah-sawah, seperti wilayah
Sumatera dan Kalimantan.

lkan gabus vyang diasia
termasuk kedalam genus channa ini

secara morfologi memiliki kepala
berukuran besar atau kepala ular
sehingga dinama snake head.
Terdapat sisik-sisk besar di atas
kepala. Tubuh berbentuk bulat gilig
memanjang, seperti peluru kendali
atau torpedo. Sirip  punggung
memanjang dan sirip ekor membulat
di uungnya. Sis atas tubuh dari
kepala hingga ke ekor berwarna
gelap, hitam kecokelatan atau
kehijauan. Sis bawah tubuh putih.
Sisi samping bercoret-coret tebal
(striata). Warna ini  sering kali
menyerupai lingkungan sekitarnya.



Mulut besar, dengan gigi-gigi besar
dan tgjam.

Kagian tingkah laku dapat
membantu dalam  pengembangan
teknik penangkapan dan jenis alat
yang digunakan (Uyan et al., 2006;
von Brandt,1984; Nofrizal, 2009).
Ha yang sangat penting dalam
mempelgjari tingkah laku ikan adalah
aktivitas renang ikan tersebut, yang
meliputi daya tahan, kecepatan dan
daya tahan renang ikan. Dengan
mempelgari ketiga hal tersebut akan
mengetahui  karateristik  aktivitas
renang ikan.

Aktivitas renang ikan dapat
bagi menjadi tiga kelompok besar,
yaitu suistained, prolonged dan brust
swimming speed. Ketiga kelompok
kecepatan renang ikan ini dapat
memberikan  gambarkan  kondisi
fisologis ikan ketika berenang
(Nofrizal et al., 2009). Kecepatan
arus yang terlalu tinggi dapat
memicu ikan berenang lebih cepat,
hal ini tidak menguntungkan dalam
proses metabolisme dan
pertumbuhan ikan (Nofrizal et al.,
2009). Selain itu, dengan mengetahui
kecepatan maksimum (brust
swimming speed) renang ikan dapat
mengetahui peluang lolosnya ikan
dalam proses penangkapan dengan
alat tangkap. Sedangkan, kecepatan
prolonged dapat mengakibatkan
stress yang tinggi padaikan (Nofrizal
et a., 2009 dan Nofrizal & Arimoto,
2011).

1.2. Perumusan masalah
Permasalahan yang mendasar
dalam pengembangan usaha
penangkapan dan budidaya iaah
perlu mengetahui  tingkah laku
renang, terutama kecepatan dan daya
tahan renang ikan. Ha ini
berhubungan dengan setiap spesies
memiliki karateristik dan

kemampuan berenang yang berbeda
sehinga kajian sangat dibutuhkan
untuk penentuan alat tangkap yang
tepat maupun modifikas yang dari
alat penangkapan ikan tersebut,
selain itu kajian ini juga sangat
dibutuhkan untuk pemeliharaan ikan
ddam wadah terkontrol  atau
budidaya.  Belum  diketahuinya
kemampuan dan karateristik renang
ikan gabus merupakan ha yang
penting untuk dilakukan kajian
dalam pengembangan usaha
perikanan ikan gabus kedepannya.

1.3. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui karakteristik dan
kemampuan yang meliputi:

a. mengetahui dan menguji daya
tahan renang ikan gabus

b. mengetahui kecepatan renang
sustained speed ikan gabus.

c. mengetahui kecepatan renang
prolonged swimming speed
ikan gabus.

d. mengetahui estimasi kecepatan
renang maksimun sustained
swimming speed ikan gabus

e. mengetahui kecepatan renang
maksimun (brust swimming
speed) ikan gabus

f. menggambarkan pengamatan
kecepatan renang maksimun di
dadam flume tank dan di

tangani dalam keadaan
berenang bebas (free
swimming)

1.4. Manfaat penelitian

Jka tujuan penelitian ini
tercapal di lapangan  dapat
diketahuinya data dasar karakteristik
dan kemampuan renang ikan gabus
sehingga data ini dapat digunakan
untuk pengembangan dan
pengelolaan usaha penangkapan
dengan menduga peluang lolosnya
ikan dalam proses penangkapan dari



aat tangkap serta kecepatan tarik
ideal aat tangkap yang digunakan.

I[Il. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada Bulan juli
2014.yang bertempat di

Laboratorium Bahan Alat Tangkap,
Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya
Perairan, Fakultas Perikanan dan
[Imu Kelautan, Universitas Riau.

3.2. Alat dan bahan

Peralatan dan bahan yang di
gunakan untuk penelitian ini,bahan-
bahan yang digunakan adalah ikan
gabus ukuran 15 cm sebanyak 15
ekor,dan air. Sementara itu,alat-alat
akan digunakan terdiri dari alat tulis,
daftar tabel pengamatan, flume
tank,inverter  stopwatch, current
meter, themometer, serok atau
tangguk, tengki air, ember, selang,
aguarium, kamera vidio, CD atau
DVD blank, hard disk eksternal,
software yang digunakan untuk
membantu proses perekaman data
vidio yang dalam pendlitian ini
adalah Gom player. Ditahui dalam
pengajian renang bebas (free
swimming) yang digunakan tangki
berukuran 9 x 1 x 1,5 m, untuk
menguji kecepatan renang maksimun
(burst). Bisa dilihat dari gambar
dibawah ini,contoh pengamatan dari
tank dan pengamatandari flume tank:

Gambar 1. Akuarium (Tank) yang
digunakan telah  diberi jarak
pengamatan

Akuarium (tank) yang di
gunakan untuk melihat kecepatan
renang bebas ( free swimming), yang
telah di beri jarak pada tahap
aklimasi. Dan direkam camera digital
yang telang dipasang sepanjang
akuarium (tank).

Gambar 2. Flume tank yang
digunakan untuk pengamatan.

flume tank alat yang digunakan
untuk melihat kecepatan dan daya
tahan renang ikan dan mendapatkan
data kibasan ekor (taill beat
frequency).

3.3. Metode penelitian

Penelitian yang akan
dilaksanakan ini  menggunakan
metode
percobaan/Eksperiment.Meliputi
kecepatan dan daya tahan renang
ikan yang sedang diuji pada sebuah
flume tank (gambar.2) dengan
kecepatan arus yang berbeda pada
setigp individu ikan gabus.Saluran
renang ikan (swimming channel)
padaflume tank yang diberi kertas
bergaris-garis hitam berbentuk kotak
yang bertujuan agar ikan yang
sedang berenang mempertahankan
posisinya akibat optomotor response
pada ikan tersebut ketika arus
diberikan.

3.4. Prosedur pendlitian
3.4.1.Pengamatan kecepatan dan

daya tahan renang dalam flume
tank



Agar mendapatkan data
kecepatan renang ikan gabus maka
dilakukanlah  prosedur penelitian
seperti berikut:

1. Sdluruh ikan diaklimatisasi di
dadam wadah akuarium yang
berukuran panjang x lebar X
tinggi 868x78x137 cm, dengan
kedalaman air ratarata 21 cm
(vuleme air 1.421,78) bertujuan
menghilangkan stress selama
pemindahan dan pengangkutan
dari daerah penangkapan ke
laboratorium selamatiga hari.

2. lkan yang akan diberi percobaan
diadaptasikan dalam swimming
channel sdlam 10 menit tanpa
arus, kemudian diberi arus
rendah5 Hz (5,9 cm/dtk) selama
20 menit.

3. Setigp individu ikan yang diuji
daya tahan renangnya dengan
kecepatan yang berbeda selama
200 menit. Pengujian dihentikan
apabila ikan berhenti berenang
karena lelah sebelum 200 menit
menggunakan stopwatch direkam
dengan kamera video.

4. Aktivitas ikan yang berenang
direkam pada masing-masing
kecepatan yang berbeda dengan
kamera video dan stopwach yang
bertujuan mendapatkan  data
kibasan ekor (tail beat frequency)
pada kecepatan air yang berbeda.

5. Data kecepatan dan daya tahan
renang ikan per-individu dan
ukuran ikan dicatat dalam kertas
tabel.

6. Selanjutnya ikan yang telah diuji
dikeluarkan, dipisahkan dan tidak
dipergunakan lagi dalam
percobaan.

7. Gambar hasil rekaman diamati,
dihitung kibasan ekor perdetik
kemudian dianalisis.

3.4.2.pengamatan kecepatan

renang bebas (free swimming)

1. lkan gabus dimasukan satu
persatu ke dalam akuarium
(tank) besar yang telah diberi
jarak dan di lengkapi camera
digital.

2. Setelah itu ikan diberi batasan
jarak nol meter,untuk proses
aklimasiselama 1jam.

3. Batasan jarak ikan pada tahap
aklimas diangkat, ikan dibiarka
berenang bebas,dan diregam
camera digital yang telah
dipasang sepanjang
aguarium(tank) besar.

4. Setelah ikan tenang pada skala

jarak tertentu, maka jarak

tersebut akan dicatat pada tabel
yang terdapat padalampiran.

Ikan yang telah selesai direkam

diambil kembai  dari daam

aquarium (tank).

6. Kemudian ikan tersebut diukur
panjang TL,SL, dan HDL.

o

3.5. Analisisdata

Kecepatan renang ikan dan
kibasan ekor (tail beat frecuency)
dianadisa dengan menggunakan
regres linear, seperti dibawah ini:

U=a+b(H2 ... (1
dimang;

U = kecepatan renang

a=dope

b = intercept

Hz = kibasan ekor (tail beat
frequency)

Daya tahan renang ikan
dianalisa untuk mendapatkan kurva
renang ikan pada kecepatan yang
berbeda dengan  menggunakan
persamaan, seperti di bawah ini :

Te=Logl0®® . ... 2)

dimang;
Te = daya renang ikan.



Perkiraan maksimum
(estimate of maximum sustained) dan
brust speed diandlisis dengan
mensubsitusi  persamaan  regres
linier dari hungan antara kecepatan
renang (U) dan daya tahan renang

ikan (Te) yang menggunakan
persamaan dibawah ini :
) LogE—-b
U max sustained/burst = —— ... (©))
dimana;
E = daya tahan renang

(endurance time) ikan dalam detik.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.Hasilpenelitian

4.1.1.Hubungan aruslistrik dari
inverter dengan kecepatan arusair
dalam flume tank

Sebelum dilakukan pengujian
kecepatan renang ikan,dilakukan
pengukuran kecepatan arus air dalam
flume tank (cm/detik) dengan
pemberian arus listrik yang dikontrol
oleh inverter (Hz) yang memberikan
tenaga listrik pada motor listrik yang
kemudian menggerakkan  poros
impeller, dengan kecepatan arus
yang telah ditentukan secara
bertahap. Hasil pengukuran rata-rata
kecepatan air pada swimming
channel flume tank, pada masing-
masing titik dengan tiga lapisan
pengukuran pada tiap-tiap kecepatan
air yang diukur, untuk lebih lengkap
tersgi pada Lampiran 6.Adapun
hubungan antara putaran impeller
dan kecepatan arus yang dihasilkan
oleh flume tank dapat dilihat pada
gambar 3 di bawah ini.

Kecepatan arus (cm/detik) = 5,701
250 - *Putaran impeller- 51,09
R?=0,963 ‘

200 -

150 +

100 -

50 4

Kecepatan arus (cm/detik)

0 ] ! ] ] ! ] ! ]

0 5 101520253035404550

Putaran impeller (HZ)

Gambar 3.Grafik hubungan putaran
impeller dengan kecepatan air
dalamS~vimming channel flume tank.

Gambar 3 diatas
menunjukkan korelasi positif yang
tinggi antara putaran impeller yang
dikeluarkan dari inverter dengan
kecepatan arusair dalam flume
tankjika nilai R? berkisar antara O-
0,3 maka korelasi antara nilai X dan
Y rendah, 0,3-0,5 korelasinya
termasuk menengah antara nilai X
dan Y, 0,5-1 nila korelasinya sangat
kuat. Dimana nilai R* mendekati(R*=
0.963). Artinya, semakin tinggi
putaran impelleryang keluarkan dari
inverter (Hz) maka semakin cepat
arus di dalam flume tank (cm/detik).

4.1.2. Daya tahan renang dan
kecepatan renang ikan gabus
(Channa dtriata) dalam swimming
channel

Daya tahan renang ikan gabus
pada sustained swimming speed tidak
dihitung untuk menghindari dari bias

perkiraan  sustained,  maximum
sustained, prolonged dan
bur stswimming speed.
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Gambar 2. Hubungan kecepatan
dandaya tahan renang ikan gabus.

Daya tahan dan kecepatan
renang ikan gabus (Channa striata)
memiliki  korelass negatif, jika
kecepatan dinaikkan maka daya
tahan renang menurun. Hubungan
antara daya tahan renang dengan
kecepatan renang bernila R® =
0,808, yang berarti memiliki korelasi
yang tinggi. Kemampuan renang
sustained ikan gabus maximum
yaitul8,2cm/detikdan daya tahan
renang ikan gabus 986 cm/detik dan
kamampuan minimum vyaitu 0,8
cm/detikdan daya tahan renang ikan
gabus 188 cm/detik. Ini menandakan
bahwa semakin cepat kecepatan arus
(cm/detik) yang diberikan  maka
semakin  berkurang daya tahan
renang ikan gabus. Daya tahan
renang ikan gabus menurun draktis
pada kecepatan renang 60-20
cm/detik.
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Gambar 3. Kurva renang ikan
Gabus (Lampiran 3).

Pada Gambar 3 menampilkan
kecepatan renang prolonged ikan
gabus berkisar antara 4,69-23,91
cm/detik, yaitu antara 23,15-118,1
cm/detik. Dimana ikan  dapat
berenang 15-12.000 detik terus-
menerus tanpa berhenti  sampai
kelelahan, sehingga kontraks antara
otot merah dan putih yang tinggi.
Pada kecepatan renang prolonged
tidak baik untuk budidaya (He dan
Wardle, 1988dalam Nofrizal dan
Ahmad, 2011).

Kecepatan renang burst ikan
gabus tertinggi 246,1 (cm/detik) dan
terendah 10,8 (cm/detik) serta daya
tahan ikan tertinggi 986 (cm/detik)
dan yang terendah 188 cm/detik.
Ikan hanya mampu berenang kurang
dari 8 detik. Pada kecepatan ini
diketahui bahwa ikan  gabus
lebihcendrung perairan yang tenang
atau yang tidak berarus.

4.1.3. Aktifitas kibasan ekor ikan
gabus dalam flume tank dan
renang bebas (free swimming)

Gambar 4  menunjukan
jumlah kibasan ekor ikan gabus
terhadap kecepatan renang memiliki
korelas positif yaitu semakin cepat
renang ikan maka semakin cepat pula
frekwens kibasan ekor perdetiknya
(Hz), nilai korelasinya adalah R? =
0,548. Seperti pada ikan gabus yang
ideal berenangnya pada kecepatan
0,8cm/detik (10,8 cm/detik) jumlah
kibasan ekornya yaitu 10 Hz (10 kali
perdetik) dan ikan gabus yang
berenang pada pada kecepatan
tertinggi 18,0cm/detik (246,1
cm/detik) jumlah kibasan ekornya
adalah 250 Hz (250 kali perdetik).
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Gambar 4. Jumlahkibasan ekor ikan
gabus terhadap kecepatan renang
(Lampiran 4).

Sedangkan renang bebas
menunjukkan jumlah kibasan ekor
ikan gabus (Channa striata)
terhadap kecepatan renang bebas
(free swimming) memiliki korelasi
positif yaitu semakin cepat renang
ikan, maka semakin cepat pula
frekwens kibasan ekor perdetiknya
(cm/detik) hal ditunjukkan pada jarak
100 cm, ikan melakukan kibasan
ekor sebanyak 7 kali yang berenang
dengan kecepatan 100,0 (cm/detik)
dan pada jarak 50cm ikan hanya
mengibaskan ekor sebanyak 1,5 kali
yang berenang dengan kecepatan
12,5 (cm/detik).

4.1.4. Amplitudo kibasan ekorikan
gabusdalam flumetank dan
renang bebas (free swimming)

Gambar 5. Amplitudo kibasan ekor

ikan Gabus terhadap kecepatan
renang (Lampiran 4).
Dari  pengukuran  amlitudo

kibasan ekor ikan  gabusnilai
korelasinya rendah hanya ( Rz = 1).
Tidak ada bedah dengan
renang bebas (free swimming). Nilai
koreksinya rendahhanya (R? = 1),
dari amplitudo kibasan ekor ikan
gabus tidak adanya korelasi antara
kecepatan renang dengan besarnya
tinggi gelombang pada kibasan ekor.
Ikan gabus yang berenang cepat dan
berenang lebih lambat tidak ada
perbedaan yang nyata terhadap
besarnya kibasan pada ekor ikan
gabus. lkan gabus ini lebih cendrung
berenang diperairan tenang,seperti :

4.2. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada
satu spesies ikan yaitu ikan gabus

denganukuran 15 cm.  Untuk
mengetahui kecepatan renang
sustained, kecepatan renang

prolonged, maximum  sustained
swimming speed dan kecepatan
renang bebas free swimming.

Kecepatan renang
sustai nedswimming
speedyaitul8,2cm/detikdan daya
tahan renang ikan gabus 986

cm/detik dan kamampuan minimum




yaitu 0,8cm/detikdan daya tahan
renang ikan gabus 188 cm/detik. 6,45
cm/detik. Pada pengamatan ikan
Gabus yang diuji beberapa ekor ikan
akan menurun daya tahannya, ikan
tidak sanggup untuk berenang terus-
menerus selama lebih dari 12.000
detik.Ini menandakan bahwa
semakin cepat  kecepatan  arus
(cm/detik) yang diberikan  maka
semakin  berkurang daya tahan
renang ikan gabus. Daya tahan
renang ikan gabus menurun draktis
pada kepatan renang 60-20 cm/detik.

lkan yang berenang dan
bergerak dengan bantuan dirip,
terutama sekali sSirip ekor dalam
berenang. Kibasan pada sirip ekor
merupakan pendorong utama dalam
berpindah tempat di dalam air. Dari
Gambar 4 diketahui bahwa terdapat
korelas positif antara kecepatan
renang dengan jumlah kibasan ekor
perdetik R2 = 0,633. Semakin
cepat gerakan kibasan ekor maka
dapat membuat ikan semakin cepat
lelah dalam waktu yang lebih cepat
yang menurunkan daya tahan
renangnya.

Dorongan dari kibasan ekor
ikan  memiliki hubungan dengan
kecepatan renang dan konsumsi
oksigen selama aktivitas spontan,
renang bebas menunjukkan jumlah
kibasan ekor ikan gabus (Channa
striata) terhadap kecepatan renang
bebas (free swimming) memiliki
korelasi positif yaitu semakin cepat
renang ikan, maka semakin cepat
pula frekwens  kibasan  ekor
perdetiknya (cm/detik) hal
ditunjukkan pada jarak 100cm, ikan
melakukan kibasan ekor sebanyak 7
kali yang berenang dengan kecepatan
100,0 (cm/detik) dan pada jarak
50cm ikan hanya mengibaskan ekor
sebanyak 1,5 kali yang berenang
dengan kecepatan 12,5 (cm/detik).

Dari amplitudo kibasan ekor
ikan gabus tidak adanya korelas
antara kecepatan renang dengan
besarnya tinggi gelombang pada
kibasan ekor. Ikan gabus yang
berenang cepat dan berenang lebih
lambat tidak ada perbedaan yang
nyata terhadap besarnya kibasan
pada ekor ikan gabus.

Ilkan gabus ini sangat unik.
Dalam gerakan yang dilakukan ikan
gabus terdapat beberapa proses yang
sangat rumit. Sebagai contoh, untuk
berpindah dari satu tempat ketempat
lan ikan ini akan menggoyang
bagian belakang tubuhnya kekiri dan
kekanan, gerakan ini dipicu oleh
perintah yang dihasilkan oleh otak
dan disaurrkan ke otot melaui
jaringan syaraf, singnal perintah ini
berupa pulsa dan tegangan listrik
satis biologis. Kibasan ekor ikan
gabus dalam percobaan mencoba
mengimbangi kecepatan arus air, jika
arus yang diberikan semakin cepat
maka daya tahan renangnya akan
berkurang. Kibasan ekor yang
semakin cepat akan membutuhkan
energi yang lebih besar sehingga
kemampuan  metabolisme  tidak
sebanding lagi dengan jumlah energi
yang dibutuhkan, sehingga ikan lelah
dan menjadi stres, (Nofrizal, 2011).

Ha ini menunjukkan bahwa
tingkat adaptasi ikan gabus lebih
timggi. Karena ikan gabus tidak
frekwens kibasan ekor perdetiknya
(cm/detik) hal ditunjukkan padajarak
100cm, ikan melakukan kibasan ekor
sebanyak 7 kali yang berenang
dengan kecepatan 100 (cm/detik) dan
pada jarak 50cm ikan hanya
mengibaskan ekor sebanyak 1,5 kali
yang berenang dengan kecepatan
12,5 (cm/detik).Dan dapat bertahan
hidup pada sumber air yang lebih
deras, karna ikan gabus ini lebih



cendrung keperaiaran tenang dan
lembab.
V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kecepatan renang yang
normal pada ikan gabus (sustained
swimming speed) yaitu <2,9 cm/detik
(kurang dari 44,3 cm/detik),
Prolonged swimming speed ikan
gabus adalah 2,9-18,2 cm/detik
(44,3-246,1 cm/detik), ikan gabus
akan menurun kemampuan
renangnya akibat kelelahan dimana
tidak imbang lagi antara proses
metabolisme dengan  kecukupan
energi dan oksigen. Kemampuan
burst swimming speed ikan gabus
yaitu 18,2 cm/detik (246,1 cm/detik)
kecepatan renang bebas (free
swimming) memiliki korelasi positif
yaitu frekwens  kibasan  ekor
perdetiknya (cm/detik) hal
ditunjukkan pada jarak 100 cm, ikan
melakukan kibasan ekor sebanyak
45 kai yang berenang dengan
kecepatan 100,0 (cm/detik) dan pada
jarak 50cm ikan hanya mengibaskan
ekor sebanyak 15 kai yang
berenang dengan kecepatan 12,5
(cm/detik).

Kecepatan dan daya tahan
renangnya berkorelasi negatif, jika
kecepatan semakin tinggi maka
kemampuan akan semakin
berkurang. Kecepatan renang dengan
kecepatan kibasan ekor berkorelas
positif, dimana semakin cepat
renangnya maka akan semakin cepat
pula gerakan kibasan ekornya.

5.2. Saran

Perlu dan penting dilakukan
penelitian lanjutan terhadap kondisi
fisk ikan gabus selama melakukan
pengamatan pada tingkat kecepatan
ar yang berbeda agar terlihat

bagaimana kondis aktifitas otot
tubuh ikan.
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